
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Salah satu sumber pendapatan terbesar yang diterima oleh negara adalah pajak 

(Prasetya, 2013). Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat (Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2007 Tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang 

Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan). Pajak merupakan fenomena penting yang selalu 

mengalami perkembangan, untuk itu pajak harus dikelola dengan baik. Agar penerimaan 

negara dari sektor pajak meningkat, maka masyarakat ditempatkan dalam posisi utama dalam 

pelaksanaan kewajiban perpajakannya. Hal ini sangat sejalan dengan tuntutan sosial oriented, 

dimana masyarakatlah yang paling menentukan kehidupan dan kegiatannya, sedangkan 

pemerintah lebih berfungsi sebagai pengawas, pembina dan penyedia fasilitas (Hanum, 2012). 

Sementara itu pajak didalam suatu organisasi khususnya sebuah perusahaan 

mendapatkan perhatian yang cukup serius, hal ini dikarenakan bagi perusahaan pajak 

merupakan beban yang akan mengurangi pendapatan laba bersih yang akan diterima 

perusahaan sehingga sebisa mungkin perusahaan membayar kewajiban berupa pajak serendah 

mungkin. Sedangkan pihak pemerintah menganggap pajak adalah penerimaan Negara yang 

cukup penting untuk digunakan pembiayaan pembangunan, sehingga pemerintah akan 

menarik pajak setinggi-tingginya. 



Adanya perbedaan pandangan antara pemerintah dengan manajemen perusahaan 

mengenai pajak menyebabkan banyak perusahaan ketika mendapatkan beban pajak yang 

dirasakan terlalu berat maka mendorong manajemen untuk mengatasinya dengan berbagai 

cara, salah satunya dengan memanipulasi laba perusahaan (Wulandari, 2006). Berbagai 

kebijakan dapat diambil oleh perusahaan guna menurunkan jumlah beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan kepada pemerintah termasuk dalam pemilihan metode akuntansi 

sehingga dapat menurunkan besaran pajak efektif. Cara yang paling lazim yang digunkanan 

untuk mengukur perencanaan pajak yang efektif adalah dengan menggunakan tarif pajak 

efektif (effective tax rate/ETR). Tarif pajak efektif (Effective Tax Rate / ETR) pada dasarnya 

adalah sebuah persentasi besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Tarif Pajak 

Efektif dihitung atau dinilai berdasarkan pada informasi keuangan yang dihasilkan oleh 

perusahaan sehingga Tarif Pajak Efektif merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada 

perusahaan (Hanum, 2013). 

Tarif pajak efektif merupakan perbandingan antara beban pajak yang dibayar 

perusahaan dengan penghasilan sebelum pajak. Tarif pajak efektif sangat berguna untuk 

mengukur beban pajak yang sebenarnya. Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur pajak 

yang dibayarkan sebagai proporsi dari pendapatan ekonomi, sementara tarif pajak yang 

berlaku menunjukkan jumlah kewajiban pajak relatif terhadap penghasilan kena pajak. 

Keberadaan nilai effective tax rate (ETR) merupakan salah satu bentuk perhitungan nilai tarif 

ideal pajak yang dihitung dalam sebuah perusahaan, oleh karena itu keberadaan dari effective 

tax rate (ETR) kemudian menjadi suatu perhatian yang khusus pada berbagai penelitian 

karena dapat merangkum efek kumulatif dari berbagai insentif pajak dan perubahan tarif pajak 

perusahaan (Hanum, 2013). 



Perdebatan antara tarif pajak dan tarif pajak efektif merupakan masalah yang sering 

muncul pada pajak perusahaan. Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur pajak yang 

dibayarkan sebagai proporsi dari pendapatan ekonomi sedangkan tarif pajak yang berlaku 

menunjukkan jumlah kewajiban pajak relatif terhadap penghasilan kena pajak.  

Di Indonesia, usaha-usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor pajak bukan 

tanpa kendala. Salah satu kendala dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak adalah adanya 

penghindaran pajak (effective tax rate/ETR), bahkan tidak sedikit perusahaan yang melakukan 

penghindaran pajak (Budiman dan Setiyono, 2012). Seperti yang dilakukan oleh salah satu 

perusahaan dalam kelompok Coca-Cola Company, yakni PT Coca-Cola Indonesia (CCI). PT 

CCI diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai 

Rp 49,24 miliar. 

Kasus ini terjadi untuk tahun pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006. Hasil penelusuran Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP), Kementerian Keuangan menemukan, ada pembengkakan biaya yang 

besar pada tahun itu. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak 

berkurang, sehingga setoran pajaknya pun mengecil (Djumena, 2014). 

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan biasanya melalui manajemen 

pajak. Manajemen pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar 

tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan 

likuiditas yang diharapkan (Suandy, 2006). Penghindaran pajak ini sengaja dilakukan oleh 

perusahaan dalam rangka memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yangharus 

dibayarkan dan meningkatkan cash flow perusahaan. Manfaat dari adanya tax efficience 

adalah untuk memperbesar tax saving yang berpotensi mengurangi pembayaran pajak 

sehingga akan menaikkan cash flow (Budiman dan Setiyono, 2012). 



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak (effective tax rate/ETR) salah satunya adalah rasio hutang. sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) yang mengatakan bahwa rasio hutang 

berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate (ETR). Hutang dapat menyebabkan 

penurunan pajak dikarenakan adanya biaya bunga yang timbul dari hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan. Rasio hutang merupakan 

gambaran dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Dalam 

kaitan struktur modal, terdapat beberapa pengujian yang membuktikan bahwa perusahaan 

dengan tingkat pajak yang tinggi mempunyai hutang lebih tinggi daripada perusahaan dengan 

tingkat pajak yang rendah (Graham, 2003). Menurut Darmadi (2013) bahwa bunga pinjaman 

baik yang dibayar maupun yang belum dibayar pada saat jatuh tempo adalah biaya yang dapat 

dikurangkan dari penghasilan. Dengan adanya bunga hutang perusahaan akan lebih memilih 

menggunakan hutang dalam pembiayaan. Hutang perusahaan dapat mengurangi beban pajak 

yang dibayarkan dengan memanfaatkan bunga hutang sebagai pengurang pajak. 

Selain dengan memanfaatkan hutang perusahaan, perusahaan juga dapat menekan 

tingkat pertumbuhan perusahaan yang digambarkan oleh pertumbuhan penjualan (sales 

growth) untuk meminimalkan tarif pajak efektif perusahaan. Pertumbuhan penjualan (Sales 

growth), menunjukkan perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan 

yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat meningkatkan kapasitas operasi 

perusahaan. Sebaliknya bila pertumbuhannya menurun perusahaan akan menemui kendala 

dalam rangka meningkatkan kapasitas operasinya (Budiman dan Setiyono, 2012). Secara 

logika jika pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat maka perusahaan akan lebih banyak 

mendapat keuntungan dan dapat mempengaruhi jumlah pajak yang dibayarkan. Semakin 



meningkat pertumbuhan penjualan maka semakin rendah nilai ETR, karena perusahaan 

cenderung untuk mengurangi pembayaran pajak. Pertumbuhan penjualan yang tinggi selalu 

diikuti dengan peningkatan dana yang digunakan untuk pembiayaan ekspansi (Nugrahani, 

2012).  

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan dan laba yang tinggi memiliki 

kecenderungan penggunaan utang sebagi sumber dana eksternal yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah (Mayangsari, 2001). 

Menurut Karayan dan Swenson (2007), bahwa untuk mengukur seberapa baik sebuah 

perusahaan mengelola pajaknya adalah dengan melihat tarif efektifnya. Dimana tarif pajak 

efektif adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar dengan laba komersial sebelum 

pajak (Richardson dan Lanis, 2007). Tarif pajak efektif dipengaruhi oleh kebijakan utang 

perusahaan, yaitu meningkatnya biaya bunga utang menyebabkan berkurangnya jumlah pajak 

yang dibayarkan. 

Strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi pajak antara lain penghindaran 

pajak (effective tax rate/ETR) yaitu keberadaan komisaris independen. Keputusan yang 

diambil oleh manajemen perusahaan akan dipengaruhi oleh keberadaan komisaris independen 

dalam perusahaan, termasuk keputusan yang terkait dengan pembayaran pajak yang 

diharapkan dapat meminimalisir kecurangan yang dapat terjadi. Komisaris independen 

menjadi penengah antara manajemen perusahaan dan pemilik perusahaan dalam mengambil 

kebijakan agar tidak melanggar hukum termasuk penentuan strategi yang terkait dengan 

pembayaran pajak (Putra dan Merkusiwati, 2016). Komisaris independen memiliki tanggung 

jawab terhadap kepentingan pemegang saham publik, maka komisaris independen akan 

memperjuangkan ketaatan pajak perusahaan dan dapat mencegah praktik penghindaran pajak 



(Harto dan Puspita, 2014). Komisaris independen dalam perusahaan dapat memberikan arahan 

pembayaran pajak yang akan dilakukan perusahaan. 

Strategi selanjutnya yang dapat dilakukan untuk penghindaran pajak (effective tax 

rate/ETR) yaitu proporsi aset tetap di dalam perusahaan. Proporsi aset tetap diukur dengan 

menggunakan capital intensity ratio. Perusahaan dengan jumlah aset yang besar akan 

memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

jumlah aset yang lebih kecil karena mendapatkan keuntungan dari beban depresiasi yang 

ditanggung perusahaan (Noor dan Sabli, 2012). Capital intensity atau rasio intensitas modal 

adalah aktivitas investasi perusahaan yang dikaitkan dengan investasi aset tetap dan 

persediaan. Rasio intensitas modal dapat menunjukkan efisiensi penggunaan aktiva untuk 

menghasilkan penjualan. Capital intensity juga dapat didefinisikan dengan bagaimana 

perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna 

memperoleh keuntungan perusahaan. Hal ini berarti capital intensity memiliki pengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak, yang artinya semakin tinggi capital intensity perusahaan 

maka semakin tinggi penghindaran pajak perusahaan. (Noor, 2010) 

Alasan penelitian ini dilakukan adalah adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penghindaran pajak (effective tax rate/ETR) 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) yang mengatakan bahwa rasio hutang 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Sementara hasil ini tidak 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Darmadi (2013) yang menemukan bahwa rasio 

hutang tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hasil penelitian Sarwoasih dan Indarto 

(2017) mengatakan bahwa Sales Growth (SG) berpengaruh signifikan terhadap Effective Tax 

Rate (ETR). Sedangkan Andrianto (2015) hasil penelitian menunjukkan petumbuhan 



penjualan (sales growth) tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak Effective Tax 

Rate (ETR). Penelitian yang dilakukan Wijayanti (2017) mengatakan bahwa proporsi 

komisaris independen berpengaruh signifikan pada penghindaran pajak. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Jati (2014) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh pada Effective Tax Rate (ETR). 

Periode tahun penelitian 2014-2018 dilakukan karena praktik penghindaraan pajak 

yang dilakukan perusahaan di Indonesia berdampak pada penurunan pencapaian penerimaan 

pajak. Penurunan persentase pencapaian penerimaan pajak dipicu oleh banyaknya perusahaan 

yang melakukan penghindaran pajak. Pajak menjadi beban perusahaan karena dapat 

mengurangi laba bersih. Oleh karena itu, melakukan penghindaran pajak menjadi cara 

perusahaan untuk mengurangi pembayaran pajaknya ke kas negara (Kurniasih & Sari, 2013). 

Perusahaan memanfaatkan celah-celah (loopholes) dalam peraturan perpajakan sebagai salah 

satu tindakan legal dalam penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajak yang terutang 

(Pohan C. A., 2013).  

Praktek penghindaran pajak pernah dilakukan salah satu perusahaan sektor consumer 

goods sub sektor tembakau yaitu PT Bentoel Internasional Investama. Menurut Lembaga Tax 

Justice Network pada Rabu (8/5) melaporkan bahwa perusahaan tembakau milik British 

American Tobacco (BAT) telah melakukan penghindaran pajak di Indonesia melalui PT 

Bentoel Internasional Investama. Sebagai dampaknya negara bisa menderita kerugian US$ 14 

juta per tahun. Laporan tersebut menjelaskan BAT telah mengalihkan sebagian pendapatannya 

keluar dari Indonesia melalui dua cara. Pertama, melalui pinjaman intra-perusahaan antara 

tahun 2013 dan 2015. Kedua, melalui pembayaran kembali ke Inggris untuk royalti, ongkos 

dan layanan (Prima, 2019). Akibat praktik penghindaran pajak tersebut berdampak pada 



pencapaian realisasi penerimaan pajak dalam APBN tidak mencapai target bahkan mengalami 

penurunan yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak 

 

Tahun  Target Penerimaan Pajak 

dalam triliun rupiah)  

Realisasi Penerimaan Pajak  

(dalam triliun rupiah)  

% 

2014 Rp1.246,1 Rp1.146,9 92% 

2015 Rp1.489,3 Rp1.240,4 83% 

2016 Rp1.539,2 Rp1.285,0 83% 

2017 Rp1.283,6 Rp1.151,0 89% 

2018 Rp1.424,0 Rp1.315,9 92% 

 Sumber: www.kemenkeu.go.id 

Alasan lain peneliti memilih perusahaan sektor Consumer goods sebagai subjek pada 

penelitian ini adalah karena Perusahaan Consumer goods merupakan salah satu sektor perusahaan 

yang memiliki prospek yang bagus dan juga tahan terhadap krisis. Produk dari perusahaan sektor 

consumer goods tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari yang diperlukan oleh masyarakat 

banyak. Diharapkan penjualan dan laba yang diterima oleh perusahaan akan meningkat atau stabil, 

sehingga investor lebih tertarik untuk berinvestasi disektor tersebut. Menurut Tandelilin 

(2001:240) salah satu indikator penting untuk menilai prospek perusahaan di masa datang adalah 

dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan variasi hasil penelitian sebelumnya yang saling bertolak belakang dan 

tren penerimaan pajak oleh negara yang tidak sesuai taget setiap tahunnya, maka peneliti 

tertarik untuk mengulas lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi effective tax 

rate/ETR, maka judul penelitian ini adalah Pengaruh Rasio Hutang, Sales Growth, Komisaris 

Independen, Dan Capital Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate (Pada Perusahaan 

Consumer Goods Industry Yang Terdaftar Di BEI Periode 2014 – 2018). 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas  maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  

http://www.kemenkeu.go.id/


1. Apakah Rasio Hutang berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 

2. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 

3. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 

4. Apakah Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 

5. Apakah Rasio Hutang, Sales Growth, Komisaris Independen, Dan Capital Intensity 

Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 

1.3  Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar tidak meluasnya permasalahan yang ada. 

Pembatasan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.   Sasaran penelitian adalah Perusahaan Consumer Goods Industry Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2014 – 2018.  

2.   Mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap mulai periode tahun 2014 – 2018. 

3.   Perusahaan Consumer Goods Industry aktif memperdagangkan sahamnya selama 

periode penelitian. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut 

:  

1. Untuk menguji pengaruh Rasio Hutang terhadap Effective Tax Rate. 

2. Untuk menguji pengaruh Sales Growth terhadap Effective Tax Rate. 

3. Untuk menguji pengaruh Komisaris Independen terhadap Effective Tax Rate. 

4. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap Effective Tax Rate. 

5. Untuk menguji pengaruh Rasio Hutang, Sales Growth, Komisaris Independen, Dan 

Capital Intensity Ratio secara simultan terhadap Effective Tax Rate. 



1.5  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

1.   Bagi akademisi 

Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan 

implementasi faktor-faktor yang mempengaruhi tarif pajak efektif (Effective Tax Rate) 

pada wajib pajak badan serta dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian lain. 

2.   Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektif pembayaran pajak bagi pengusaha 

kena pajak dalam membayar kewajiban pajaknya sehingga perusahaan dapat 

memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan manajemen. 

3.   Bagi investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang efektivitas pembayaran pajak yang 

dilakukan manajemen pajak sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan 

dalam melakukan keputusan investasi. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan pedoman penulisan skripsi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Solusi 

Bisnis Indonesia (2015), skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut. 

 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 



Bab ini berisi uraian tentang kajian pustaka dan teori, kerangka pikir, dan 

perumusan hipotesis 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis data 

dan variabel, teknik pengumpulan data, dan rancangan analisis data. 

 BAB IV : DATA DAN ANALISIS DATA 

 Bab ini berisi tentang data induk penelitian, statistik deskriptif, dan analisis data 

(analisis pengujian hipotesis) 

          BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini berisi tentang simpulan dan saran terhadap penelitian yang sudah  

  dilakukan 
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